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ABSTRACT

Peat water has high color intensity, low pH, high levels of organic matter,
turbidity and low suspended particle content and low cation content. Peat water
test results produce high levels of color and organic matter parameters in peat
water. Where, a high level of parameters can cause problems caused by
consuming peat water without treatment including making teeth brittle due to
acidic water. And peat water also contains organic or inorganic substances that

can disrupt the body's metabolism.
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1. PENDAHULUAN

Provinsi Riau memiliki luas
wilayah sekitar 8,9 juta Ha dengan
luas lahan gambut 4,1 juta Ha.
Umumnya air gambut memiliki
intensitas warna  yang  tinggi
(berwarna coklat kemerahan), pH
yang rendah, kadar zat organik yang
tinggi, kekeruhan dan kandungan
partikel tersuspensi yang rendah
serta kandungan kation yang rendah.
Secara umum air gambut tidak
memenuhi persyaratan kualitas air
bersin yang distandarkan oleh
Departemen Kesehatan RI melalui
PERMENKES No. 32 tahun 2017
tentang Syarat baku mutu kesehatan
lingkungan.

Lahan gambut mampu menyerap
air sampai 13 kali lipat dari
bobotnya, sehingga air gambut
merupakan salah satu sumberdaya air
permukaan yang sangat potensial
untuk dimanfaatkan sebagai

kebutuhan domestik dan pertanian
(Ermal, 2016).

Air gambut mengandung zat
organik ataupun anorganik yang bisa
mengganggu metabolisme tubuh. Air
gambut merupakan salah satu
sumberdaya air permukaan yang
sangat potensial untuk dimanfaatkan
sebagai kebutuhan domestik dan
pertanian (Aris, 2015). Air rawa
gambut merupakan air permukaan
yang banyak terdapat pada daerah
berawa dan pasang surut. Air rawa
gambut merupakan air yang telah
terkontaminasi  oleh  bahan-bahan
organik yang ada di dalam tanah.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah air gambut di
Rimbo Panjang, Kec. Tambang, Kab.
Kampar. Selanjutnya data yang telah
diperoleh  dari  analisis  akan
dibandingkan dengan Permenkes No.
32 tahun 2017.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perbandingan Hasil Uji dengan
Permenkes No. 32 tahun 2017

Air gambut yang digunakan pada
penelitian ini dilakukan uji karak-
teristik awal yang sesuai dengan
parameter penelitian yakni warna
dan zat organik. Air gambut
(berdasarkan hasil pengujian
laboratorium dibandingkan
Permenkes No. 32 tahun 2017
tentang standar baku mutu kesehatan
lingkungan) dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Analisis Awal
Kualitas Air Gambut Rimbo Panjang

No Para Satuan Air Syarat
meter gambut  air
riau bersih*)

1 Warnha PtCo 225 50
2 Kekeru NTU 6,21 6,76

han
3 pH - 6,6 6,5-
9,0
4 Zat Mg/L  162,7 10
organik  KMnO
4
5 Kesada °D 129 500
han
6 Besi Mg/L 1,04 1
7 Mangan Mg/L - 0,5
8 Sulfat Mg/L O 400

*) Permenkes No.32 tahun 2017 tentang standar baku
mutu kesehatan lingkungan.

Pada Tabel 1 konsentrasi zat
organik air gambut yang didapat
setelah diuji karakteristiknya adalah
sebesar 162,7 mg/l hasil tersebut
masih  diatas baku mutu jika
dibandingkan berdasarkan Permen-
kes No0.32 tahun 2017 dengan baku
mutu yang ditetapkan yaitu dengan
nilai sebesar 10 mg/l, sedangkan

konsentrasi warna yang didapat dari
pengujian karakteristik air gambut
adalah sebesar 225 Pt-Co. Hasil
tersebut masih diatas baku mutu jika
dibandingkan berdasarkan Permen-
kes No0.32 tahun 2017 dengan baku
mutu yang ditetapkan yaitu dengan
nilai sebesar 50 Pt-Co. Dan kadar
besi sebesar 1,04 Mg/L sedangkan
menurut Permenkes No. 32 tahun
2017 adalah sebesar 1 Mg/L.

Sedangkan untuk parameter
kekeruhan, pH, Kesadahan, mangan ,
dan sulfat masih berada di ambang
baku mutu menurut Permenkes
No0.32 tahun 2017 tentang standar
baku mutu kesehatan lingkungan

. Salah satu teknologi alternatif
pada pengolahan air gambut yang
dapat diaplikasikan adalah metode
koagulasi flokulasi dan adsorpsi.
Koagulasi  didefinisikan  sebagai
proses destabilisasi muatan koloid
padatan tersuspensi termasuk bakteri
dan virus dengan suatu koagulan,
sehingga terbentuk flok-flok halus
yang dapat diendapkan. Flokulasi
merupakan proses pembentukan flok,
yang pada dasarnya merupakan
pengelompokan atau aglomerasi
anatara partikel dengan koagulan
dengan pengadukan yang lambat
(Risdianto, 2007).

Adsorpsi  merupakan  proses
fisik-kimiawi dimana adsorbat dalam
hal ini pencemar, terakumulasi di
permukaan padatan yang disebut
adsorben. Proses adsorpsi cocok
untuk air limbah dengan logam
konsentrasi rendah dan indsutri
dengan keterbatasan biaya (Priadi
dkk, 2014). Namun demikian, dalam
teorinya adsorpsi zat yang berada
dalam larutan bersifat kompleks atau
rumit. Hal ini dikarenakan pada
adsorpsi zat dalam larutan terjadi
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kompetisi antara zat pelarut dan zat
terlarut (sebagai adsorbat) untuk
berinteraksi dengan padatan
adsorben (Priadi etc, 2014).

4. KESIMPULAN

. Dari hasil uji yang dilakukan
pada air gambut di daerah rimbo
panjang untuk parameter warna dan
zat organik masih berada diatas baku
mutu. Dimana tingkat parameter
warna dan zat organik yang tinggi
dapat menyebabkan permasalahan
yang ditimbulkan akibat
mengkonsumsi air gambut tanpa
pengolahan diantaranya membuat
gigi keropos karena air yang bersifat
asam (Darmayanto,2009). Dan air
gambut juga mengandung zat
organik ataupun anorganik yang bisa
mengganggu metabolisme tubuh.
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